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Abstrak

Desa Laksana telah dinobatkan menjadi salah satu desa wisata di Kabupaten Bandung sejak 2011. Akan tetapi,
hingga saat ini, geliatnya sebagai desa wisata belum terlalu ketara meskipun memiliki potensi wisata yang
memadai. Salah satu kendalanya adalah kurangnya organisasi serta pemasaran yang baik terkait informasi
mengenai objek wisata yang ada di desa ini. Untuk mengatasi permasalahan ini, tim dosen Telkom University
mengadakan suatu pelatihan terkait pembuatan paket wisata yang dibungkus sebagai kegiatan pengabdian
masyarakat. Pada pelatihan ini, disampaikan kepentingan membuat paket wisata, komponen, strategi serta best
practice yang diperlukan untuk menghasilkan paket wisata. Selain itu, peserta juga dibimbing untuk
menghasilkan itinerary perjalanan yang dapat juga ditawarkan dalam paket wisata. Berdasarkan survey dari
pelatihan ini, peserta sangat antusias dan berharap kegiatan serupa dapat dilanjutkan dan ditambah durasinya.
Selain itu, pada pelatihan ini juga disosialisasikan aplikasi wisata yang dapat digunakan untuk mempromosikan
paket wisata ini. Diharapkan dari kegiatan ini, akan muncul paket-paket wisata yang dapat menarik lebih banyak
wisatawan dan secara tidak langsung meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Laksana.

Kata Kunci : Desa Laksana, desa wisata, paket wisata, aplikasi wisata.

PENDAHULUAN

Kabupaten Bandung merupakan suatu
daerah di Indonesia yang wilayahnya secara
geografis didominasi oleh kawasan dataran tinggi
dan pegunungan yang sejuk. Hal ini menjadikan
potensi wisata di Kabupatan Bandung sangat
beragam terutama dari segi keindahan alamnya.
Tidak menyia-nyiakan hal ini, Pemerintah
Kabupaten Bandung giat melakukan usaha
pengembangan pariwisata untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat, salah satunya dengan
mewujudkan desa wisata.

Pada tahun 2011, Bupati Bandung telah
meresmikan 10 Desa Wisata di daerah Kabupaten

Bandung. Salah satu desa yang dinobatkan menjadi
Desa Wisata ini adalah Desa Laksana yang terletak
di Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Desa
Laksana dianggap layak menjadi Desa Wisata
karena memiliki berbagai potensi wisata seperti
wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner serta
wisata edukasi panas bumi yang memang terletak di
kawasan ini.

Desa Laksana (Gambar 1) memiliki luas
wilayah sebesar 1.135.905 ha dan berada pada
daerah dataran tinggi dengan ketinggian tanah 1700
m/dpl. Desa ini berbatasan dengan Desa
Mekarwangi di sebelah utara dan timur, Kabupaten
Garut (Samarang) di sebelah selatan dan Desa Ibun
di sebelah Barat. Desa ini terletak sejauh 50 km dari
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pusat kota Bandung and dapat ditempuh sejauh
kurang lebih 1 jam 40 menit dengan menggunakan
mobil. Mata pencaharian utama masyarakatnya
adalah wiraswasta dan buruh tani, dan sisanya
adalah petani, buruh pertukangan dan karyawan.

Q
<

Gambar 1. Posisi Desa Laksana pada Google Maps

Kondisi alam Desa Laksana yang terletak di
kawasan dataran tinggi menjadikan desa ini
memiliki suasana yang sejuk serta pemandangan
yang indah yang dapat menjadi potensi wisata
utama di Desa Laksana. Selain itu, karena terletak
di dekat kawah Kamojang dan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP), Desa Laksana juga
dapat memberikan wisata edukasi berupa eksplorasi
langsung situs-situs pengeluaran uap panas bumi
dan pemandian air panas alami (Purwati, 2021).
Daerah Kamojang yang merupakan bagian dari
Desa Laksana, menjadi suatu daerah yang memiliki
komoditas utama kopi (Santosa dkk., 2021). Di
samping itu, di Desa Laksana juga terdapat wisata
kuliner borondong yang berkembang sejak tahun
1960 (Jantisiana & Ermanto, 2019) dan wisata
budaya tarian dan silat tradisional juga dapat
menjadi daya tarik tersendiri yang dapat
mengundang wisatawan untuk mengunjungi desa
ini. Salah satu hal lain yang menarik adalah di Desa
Laksana terdapat hewan primata endemik yaitu
Surili yang saat ini statusnya adalah hewan yang
terancam punah (Widiana dkk., 2018). Beberapa
daya tarik wisata di Desa Laksana ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Beberapa daya tarik wisata di Desa
Laksana: (a) situs pengeluaran uap panas bumi, (b)
pemandian air panas, (c) kuliner borondong, keripik
jamur dan tape crispy.

Pengelola desa wisata atau biro perjalanan
bisa membuat dan memasarkan produk perjalanan
yang dikenal sebagai paket wisata (Levyda dkk.,
2021). Paket perjalanan wisata adalah kombinasi
dari berbagai elemen pariwisata yang ditawarkan
kepada para wisatawan dalam satu paket, termasuk
transportasi, atraksi wisata, akomodasi, makanan
dan minuman, serta layanan yang ditawarkan oleh
pengelola perjalanan. Upaya pembuatan paket
wisata di suatu desa wisata bisa menjadi sarana bagi
warga desa untuk terus menjaga sumber daya alam
yang dimilikinya dengan baik, serta
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mengembangkannya secara berkelanjutan (Junedi,
2021).

Walaupun memiliki banyak potensi wisata
dan telah dinobatkan sebagai desa wisata selama 12
tahun, realitanya Desa Laksana belum dapat
dikatakan mapan dari segi pengelolaan wisatanya
(Rahmawati dkk., 2022). Beberapa faktor menjadi
penghambat pengembangan wisata di Desa Laksana
baik dari sisi aparat pemerintahan desa, masyarakat,
serta pengelola daya tarik wisata. Selain itu juga,
beberapa daya tarik utama di Desa Laksana masih
dikelola oleh pihak lain. Belum adanya tata kelola
yang baik antara seluruh pihak yang berkepentingan
serta minimnya integrasi antara paket-paket wisata
yang ditawarkan menyebabkan wisata di Desa
Laksana menjadi lambat berkembang. Padahal,
dengan adanya paket wisata bisa meningkatkan
aspek ekonomi di suatu desa wisata (Putro dkk.,
2022).

Untuk mengatasi permasalahan ini, tim
dosen dari Fakultas Teknik Elektro dan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Telkom  University,
bekerjasama dengan Digital Kreasi Budaya
(Digikara), Universitas Indonesia, mengadakan
suatu pelatihan terkait pembuatan paket wisata yang
dibungkus sebagai kegiatan pengabdian masyarakat.
Menurut Atmodirio, dikutip dari (Wardhani dkk.,
2015), pelatihan merupakan salah satu bagian
penting dari proses pengembangan sumber daya
manusia. Melalui pelatihan, peserta diharapkan
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang lebih baik sehingga mereka dapat beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan
organisasi. Pada pelatihan pembuatan paket wisata
di Desa Laksana, disampaikan kepentingan
pembuatan paket wisata, komponen, strategi serta
best practice yang diperlukan untuk menghasilkan
paket wisata.

Selain itu, pada pelatihan ini juga dilakukan
sosialisasi aplikasi desa wisata yang bertujuan
untuk mengintegrasikan seluruh pengelola paket
wisata sekaligus memasarkannya kepada khalayak
ramai. Aplikasi ini tidak hanya dapat digunakan
oleh Masyarakat desa, namun juga calon wisatawan
yang berminat untuk berkunjung ke Desa Laksana.
Dari hasil pelatihan dan pembuatan aplikasi ini,
masyarakat dan pengelola wisata diharapkan dapat
menghasilkan suatu strategi dan paket wisata yang

dapat diimplementasikan untuk pengembangan
wisata di Desa Laksana. Dengan berkembangnya
wisata di Desa Laksana, diharapkan dapat
meningkatkan juga kesejahteraan serta taraf
ekonomi masyarakat desa.

METODE

Desa Laksana sudah menjadi Desa Wisata
sejak 2011. Beberapa spot wisata sudah mulai
dibentuk untuk menarik minat  wisatawan.
Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) juga telah
berusaha keras untuk memperkenalkan Desa
Laksana. Namun, dari hasil diskusi tim dengan
Pokdarwis tersebut, disebutkan bahwa semua usaha
yang telah dilakukan belum membuahkan hasil
yang memuaskan.

Tim kemudian melakukan survey dan
mengadakan diskusi lebih mendalam dengan
Pokdarwis mengenai permasalahan yang ada di
Desa Laksana. Dari diskusi tersebut, tim melihat
bahwa kesulitan yang dialami oleh masyarakat Desa
Laksana dalam memajukan wisatanya bermula dari
kurang baiknya tata kelola wisata. Selain itu, spot
wisata yang telah dimiliki tidak terintegrasi dengan
baik dan masih bersifat terpisah-pisah.

Dari hasil diskusi ini, masyarakat yang
diwakili tim Pokdarwis menyampaikan kebutuhan
terkait pengelolaan wisata dan cara pemasarannya.
Oleh karena itu, tim memutuskan untuk
mengadakan pelatihan pembuatan paket wisata
yang diharapkan dapat menyatukan beberapa daya
tarik yang dimiliki Desa Laksana.

Pelatihan ~ pembuatan  paket  wisata
dilakukan dalam satu hari dan diikuti oleh beberapa
unsur masyarakat terutama pengelola pihak wisata.
Pelatihan ini juga dihadiri oleh pemuda-pemuda
karang taruna yang diharapkan menjadi ujung
tombak pengembangan wisata di Desa Laksana.

Pelatihan dimulai dengan penjelasan terkait
definisi paket wisata, komponen apa saja yang
terdapat dalam suatu paket wisata, manfaat hingga
strategi pembuatan paket wisata. Contoh-contoh
paket wisata yang telah diimplementasikan di desa
wisata yang lain juga diberikan untuk memberikan
gambaran pada peserta.

Selain tatacara pembuatan paket wisata,
peserta juga diberikan materi terkait penyampaian
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informasi atau promosi paket wisata, cara
penyusunan itinerary atau jadwal wisata, hingga
strategi perhitungan harga dan pembuatan poster
yang menarik.

Setelah  penyampaian materi, peserta
diminta untuk melakukan diskusi dan mencoba
untuk menyusun paket wisata yang cocok
diimplementasikan di Desa Laksana. Para peserta
sangat antusias dalam melakukan tugas ini seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3. Pada akhir
pelatihan, peserta diminta untuk mengisi survey
terkait kepuasan terhadap kegiatan dan saran untuk
perbaikan.

Gambar 3. Suasana kegiatan pelatihan pembuatan
paket wisata

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan Paket Wisata

Berdasarkan hasil diskusi peserta pelatihan
selaku pengelola wisata di Desa Laksana, beberapa
paket wisata dapat diimplementasikan, antara lain:
(1) Wisata Alam, (2) Wisata Seni dan Budaya, (3)
Wisata Kuliner, (4) Wisata Home Industry
(UMKM), dan (5) Wisata Edukasi. Selain
menentukan paket wisata serta objek yang termasuk
di dalamnya, peserta juga mampu menentukan
pihak -pihak yang berkepentingan  dalam
pengelolaan paket wisata tersebut. Dengan adanya
panduan paket wisata ini, akan lebih mudah
mendata apa saja potensi wisata yang dapat
dikembangkan dalam serta siapa yang bertanggung
jawab terhadap pengelolaannya. Contoh hasil
pembuatan paket wisata oleh peserta pelatihan
ditunjukkan pada Tabel 1-5.

Tabel 1. Paket Wisata Kuliner

Neo Obsyek Pemangluy Kepentingan Potensi
1 Bereadong Eel Borondesa Makanan khas Ksbupeten Bandong
. . &
Aneks Kripk KUM, pegrajie Makeessn produk masyeeaion &
keloapok masy.
Aneka Mekanan KN

S Fangmang
Food Ceurt

s Asug Asief Makanen eadisicead Sunds

Persbuatan Jamas PT NIE PT [P, Masyseakst

Tabel 2. Paket Wisata Edukasi

Ne Otyek Persarabou Kepennngan Potends
| fudidava Kentane Pokya Pustaka Buam Kan Pembxbrtan Tanzman Kertany
2 Sk Sermah Sanulomn Amarah Penpolahan Sanpab
3 @c PCE Infornas edubas tentas geothermal
S Pushioghlind Iy Prosas Tenaga Usp Manjedi Lishhe

Tabel 3. Paket Wisata Alam

No Oyek Pemanghu Kepentingan Fotenat
- — T T -
| Kawsh & Mandi Usp BEKIDA bauta Alies, Thacapd {lep, Thingd
Tasuk As
Wi E
Rajeng BRKSDA tasta Edubam A, Alses Floxs,
Fausna, Wl Pehon
3 Hutars Kareopang BBXSDA Al Flora dan Fauma
4 Cuarug Mady HEXSDA Al
3 Curug Cisanghan EW Alany
] Ketun Kogn Pan petass Kopi Kanopieg sarepa denien
Pesdebetan Sayuan Fobat Periboatan teba sayune
3 Kabnia Sovamna Para petsni Kebun losbes, cabe, Green House,
- Kentanz
9 Cukang Moseeng Sena Marga kea Kzbupiten Bandung
¥ BW 06, BW 07 Abah Dena Segareh Kaspung Kamojang (Xp
L et
Karpung Ramejend Pa Menet PFanziab)
11 Swowbeny Petik Sendn Undang Heetstay, warung oskian lesehan

Prosessing perebibetan kayu sndemsk

12 Pembititen Kayu Endersk  PT PGE, PT 1P, Caca Fann v
Kamopox

Penanghsean Eleng Zaew Proses persghann elang dan
“ Kamuzan Pestrstam Perhutam Pedsebunan Pias dan Kops vy
dikeloda masvarskar
13 Kawasan Sunyar CV Tuta Anyar Kamopeny  Suhust metee cross dan kolen neans
36 P—— Seyarah Persbessghir Lustrik Tentaxa
Utp Peftama
I Makars Pablywan Sepmah Kamopng
1 Dienusu Clasuss BEXIDA Wiasts Sejarshy Alass. Flows dan

Tabel 4. Paket Wisata Seni dan Budaya

Ne Oby=t Pesangbou Kepentingan Potenst
i Pencak Sidat Cajah P Geup peacak silat yg besade di Desa
Laksaea
Seme trndmonal khas vg berada &
Wilrvah Maygaleva vg disulea olely
Terb MedalL
S oo riotr e 1eroua kalengen, anak-anzk saopa
dengen dewasa
3 Caung Medal Laksara (v serw calunz vz berada &
: Mapaz Tass Bajebat Grup semt unnik mesrvasibot taeu

Sem y§ mengounakan at sustk
Kanndess Seunens putu Kanogng bambu vz buasa & gunakan untuk
adas dalaen emnng pensnanan
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Tabel 5. Paket Wisata Home Industry

Obyek Pesanghu Kepentingan Potensi

Salah satu auls pencahaniase
Salah satu matz pencahanaan
Pesuanfmatan Smbeh koo vg
Kelompok Sulendan menghasdioe karya sem demgan niks
ehomons teum
Pemelibaraon dan sem ketangkasan
dorrka ads

Fajuten Pensrasn mubloon
Jatutan Pakaian San Penavasn sukloon

Craft Lasbels Konn

4 Pewckharasn Doaba Ada

Selain pembuatan paket wisata, peserta juga
berhasil menyusun itinerary atau jadwal perjalanan
yang dapat dipilih oleh wisatawan. Jadwal ini juga
dilengkapi oleh anggaran biaya yang harus
disediakan sehingga wisatawan yang nantinya
berminat untuk mengambil paket ini dapat
menyesuaikan  pengeluaran sesuai  kebutuhan.
Contoh hasil pembuatan jadwal dan harga
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Contoh Jadwal dan Harga Wisata

Owe Day OBJEK Biaya (Rp.)
7.1 Y 1 — Bisya ___ Pokok 1 orang
Cukang Meateng 300000  Free Gade 13 )

Perjalanan ke atas Makan

Serang
3

10 GIC 200000  Snack
1130 Kelun Suawberry § 00000 Tk

)+ 1230 [sheaa Free Kamah

-1300  Perjalsnan ke Kawak Cosdersmats 300000 006,00
1500 Top at Kawah 10 000,00

- 1530 Massen PLTPS 5 00000

30 - 1600  Sayonara at Cunoa

£0.00000 260.000.00  100.000,00

Setelah pelatihan selesai, peserta diminta
mengisi kuesioner kepuasan terkait pelaksanaan
pelatihan. Terdapat 5 butir pertanyaan yang
diberikan kepada peserta vyaitu: (1) Program
pengabdian masyarakat ini sudah sesuai dengan
tujuan kegiatan itu sendiri; (2) Program Pengabdian
Masyarakat ini sudah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sasarnya; (3) Waktu pelaksanaan
program pengabdian masyarakat ini relatif telah
mencukupi sesuai kebutuhan; (4) Dosen dan
mahasiswa Universitas Telkom bersikap ramah,
cepat dan tanggap membantu selama kegiatan; (5)
Masyarakat setempat menerima dan mengharapkan
program  pengabdian masyarakat  Universitas

Telkom saat ini dan masa yang akan datang.
Gambar 4 menunjukkan grafik kepuasan peserta
dimana jawabannya mengerucut pada persentase
setuju dan sangat setuju pada seluruh butir

pertanyaan.
A ] |
s F t S

® SANGAT TIDAK SETUIU 0% s o

» TIDAK SETUIU 0% o 14% [ %
® SETUIL 9% 14% pr 1 [
8 SANGAT SETLIU 57% B 5% Bi% 100%

Gambar 4. Hasil kuesioner peserta pelatihan

2. Aplikasi Wisata

Ketersediaan paket wisata dan jadwal wisata
saja tidak cukup untuk meningkatkan kualitas
wisata suatu desa wisata. Hal yang tak kalah
penting adalah adanya sarana informasi dan
promosi yang dapat menyampaikan informasi
terkait wisata tersebut kepada calon wisatawan.
Untuk mencapai hal tersebut, maka dihasilkan suatu
aplikasi yang dapat digunakan oleh pengelola
wisata di Desa Laksana untuk mempromosikan
tempat wisatanya. Aplikasi wisata ini bisa menjadi
travel assistant yang dapat membantu wisatawan
untuk memilih jadwal serta paket wisata yang
sesuai (Santika Putra dkk., 2018). Contoh tampilan
paket wisata yang telah dihasilkan peserta pelatihan
ketika dimasukkan ke dalam aplikasi ditunjukkan
pada Gambar 5.

Aplikasi ini  nantinya tidak hanya
menampilkan paket wisata, namun terdapat juga
informasi terkait harga, lokasi wisata, cara menuju
lokasi serta cara pemesanan akomodasi (homestay)
bagi wisatawan yang berminat untuk menginap di
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Desa Laksana. Aplikasi ini harapannya dapat
menjadi sistem yang dapat mengintegrasikan
seluruh data dan informasi wisata di Desa Laksana,
sehingga akan memudahkan pengelola wisata serta
calon wisatawan yang akan atau sedang berwisata
di Desa Laksana. Aplikasi ini ke depannya akan
dikelola oleh Masyarakat Desa Laksana agar
manfaat dan kegunaannya dapat lebih optimal.
Untuk memastikan bahwa aplikasi ini dapat
dimanfaatkan dengan optimal oleh masyarakat Desa
Laksana, satu atau dua orang admin ditunjuk
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam
menangani aplikasi dan melaporkan jika diperlukan
penambahan atau perbaikan konten. Admin ini
diberikan pelatihan terlebih dahulu agar dapat
memahami cara kerja aplikasi ini dengan baik.

Gambar 5. Tampilan Aplikasi Desa Wisata Laksana

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan paket wisata telah
dilaksanakan di Desa Laksana sebagai bentuk
pengabdian masyarakat tim dosen di Telkom
University. Pembuatan paket wisata dilengkapi
dengan pembuatan aplikasi wisata yang dapat

digunakan sebagai sarana integrasi informasi dan
promosi.  Kegiatan ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas pengeloalaan wisata di Desa
Laksana dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat desanya.
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